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Xi

ABSTRAK

Dalam sistem tenaga listrik, Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU) memegang
peran yang besar karena harga bahan bakarnya yang relatif murah, yaitu batu
bara. Selain PLTU batu bara, Pusat Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) juga
tergolong sebagai pemasok energi listrik dalam jumlah besar. Baik PLTU batu
bara maupun PLTGU gas umumnya dibangun di daerah pantai karena
memudahkan dalam hal pengangkutan batu bara dan penyediaan air pendingin.
Di sisi lain, Pusat Listrik Tenaga Air (PLTA) dan Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi
(PLTP) terletak di daerah pegunungan karena sumber energinya yang berada di
daerah pegunungan. Hal tersebut mengakibatkan diperlukannya saluran transmisi
yang relatif panjang untuk melakukan sistem interkoneksi antara PLTU, PLTGU,
PLTA dan PLTP. Jika ditinjau dari segi pembebanan, beban yang didominasi oleh
industri sebagian besar berada di perkotaan yang lebih dekat ke daerah pantai.
Namun dalam perkembangannya, beban di daerah pegunungan pun kian
meningkat akibat berkembangnya industri hilir dari produk pertanian maupun
produk kehutanan. Kecilnya daya yang dihasilkan PLTA dan PLTP mengakibatkan
terjadinya aliran daya dari PLTU ke daerah pegunungan untuk memenuhi
kebutuhan daya di daerah pegunungan. Selanjutnya timbul profil tegangan yang
tidak baik di daerah pegunungan. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan
penempatan sumber Mvar (Kapasitor Bank dan Static Var Compensator) yang
optimum untuk memperbaiki profil tegangan dan mengurangi rugi — rugi. Dengan
mengecilnya nilai rugi-rugi maka pemanfaatan daya PLTA dan PLTP semakin
optimal.

Kata kunci : Pengaturan Tegangan, Kapasitor Bank, Static Var Compensator.



